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 Abstract: Desa Loireng, Kecamatan Sayung, 
Kabupaten Demak merupakan salah satu daerah 
terdampak banjir di Kabupaten Demak, Jawa 
Tengah. Sebagai salah satu upaya peningkatan 
kerentanan banjir, Desa Loireng telah memiliki Tim 
Destana (Desa Tangguh Bencana) yang didampingi 
oleh BPBD Provinsi Jawa Tengah. Kegiatan 
pengabdian ini terdiri dari beberapa rangkaian yang 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
kesiapan Tim Destana maupun warga Desa Loireng 
untuk menghadapi bencana banjir. Pelaksanaan 
kegiatan pengabdian dilaksanakan selama 1 bulan, 
pada bulan Juni – Juli 2025 di wilayah Desa Loireng, 
Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak. Rangkaian 
kegiatan pengabdian antara lain sosialisasi 
manajemen penanggulangan bencana bagi Tim 
Destana, penyusunan SOP bagi Tim Destana, 
penyusunan peta kerentanan bencana banjir Desa 
Loireng, serta sosialisasi kepada masyarakat sekitar 
terkait kesiapsiagaan pada saat terjadi bencana 
banjir. Luaran yang dihasilkan pada kegiatan ini 
antara lain materi edukasi, SOP Tim Destana, peta 
kerentanan bencana dan terpasangnya tanda jalur 
evakuasi dan titik kumpul di beberapa titik di Desa 
Loireng. Luaran dari kegiatan ini juga diharapkan 
dapat membantu meningkatkan kapasitas dan 
kesiapsiagaan warga Desa Loireng dalam 
menghadapi bencana banjir 
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Pendahuluan 

Desa Loireng, Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak merupakan salah satu 

daerah terdampak banjir di Kabupaten Demak, Jawa Tengah. Pada beberapa tahun 

terakhir, sebagian besar lahan persawahan di Desa Loireng berubah menjadi tambak 

akibat abrasi, rob, dan Pembangunan jalan. Permasalahan yang terjadi di Desa 
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Loireng disebabkan berbagai faktor, antara lain penurunan muka tanah, reklamasi 

daratan, Pembangunan pabrik, dan banyaknya Sungai yang dangkal (Diana et al., 

2024). Sebagai salah satu upaya peningkatan kerentanan banjir, Desa Loireng telah 

memiliki Tim Destana (Desa Tangguh Bencana) yang didampingi oleh BPBD Provinsi 

Jawa Tengah. 

Tim Destana beranggotakan perangkat desa dan warga di Desa Loireng yang 

telah mendapatkan pelatihan. Namun, berdasarkan hasil diskusi, Tim Destana 

merasa masih membutuhkan program peningkatan kompetensi maupun 

pendampingan untuk mengoptimalkan fungsi Tim Destana serta meningkatkan 

kesadaran dan kesiapan warga di Desa Loireng dalam menghadapi banjir. Seperti 

yang telah dilakukan di Desa Buluh Cina, Riau, Tim Desa Tangguh Bencana telah 

secara rutin melakukan berbagai kegiatan seperti peningkatan kemampuan dalam 

penanggulangan banjir, pelatihan rutin dan berkelanjutan untuk peningkatan 

kemampuan warga dan perangkat desa, dan edukasi dengan menyebarkan brosur, 

leaflet, dan media edukasi lainnya (Najib & Rahmat, 2021). Kegiatan pengabdian ini 

terdiri dari beberapa rangkaian yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

dan kesiapan Tim Destana maupun warga Desa Loireng untuk menghadapi bencana 

banjir. 

 

Metode 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan selama 1 bulan, pada bulan 

Juni – Juli 2025 di wilayah Desa Loireng, Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak. 

Peserta kegiatan bervariasi sesuai dengan program kegiatan, antara lain Tim Destana 

dan perangkat desa, serta perwakilan masyarakat setempat. Tahapan kegiatan 

pengabdian ini antara lain: pertemuan tim pengabdian beserta mitra untuk izin dan 

koordinasi pelaksanaan kegiatan, analisis situasi dan persiapan pelaksanaan 

intervensi, pelaksanaan intervensi, evaluasi kegiatan dan diskusi bersama dan 

penyusunan laporan. 

 

Hasil 

Berdasarkan hasil koordinasi awal, ditemukan bahwa Tim Destana masih 

membutuhkan beberapa pelatihan untuk meningkatkan kompetensi, dan 

membutuhkan kolaborasi dari BPBD setempat maupun institusi Pendidikan untuk 

memperkuat Tim Destana. Sehingga, tim pengabdian masyarakat merencanakan 
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beberapa kegiatan, antara lain sosialisasi manajemen penanggulangan bencana bagi 

Tim Destana, penyusunan SOP bagi Tim Destana, penyusunan peta kerentanan 

bencana banjir Desa Loireng, serta sosialisasi kepada masyarakat sekitar terkait 

kesiapsiagaan pada saat terjadi bencana banjir.  

Pada kegiatan sosialisasi manajemen penanggulangan bencana banjir, tim 

mengundang pemateri dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kab. 

Demak dan Wahana Lingkungan Hidup (WALHI) untuk memberikan materi terkait 

manajemen risiko bencana, strategi evakuasi, serta peran masyarakat dalam 

membentu sistem tanggap darurat. Selain itu, kegiatan sosialisasi juga dilengkapi 

dengan diskusi untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan sistem tanggap 

darurat bencana banjir di Desa Loireng sebagai bahan menyusun panduan SOP yang 

dapat digunakan oleh Tim Destana. 

 

 
Gambar 1. Sosialisasi Manajemen Penanggulangan Bencana bagi Tim Desa Tangguh 

Bencana (Destana) di Desa Loireng, Kabupaten Demak 

 

Hasil dari kegiatan sosialisasi ini ditunjukkan dengan antusiasme peserta pada 

sesi diskusi, serta tindak lanjut yang dilakukan Tim Destana dan perangkat Desa 

Loireng untuk berkoordinasi dengan Karang Taruna Desa Loireng dan memasang 

tanda jalur evakuasi serta titik kumpul di beberapa area di Desa Loireng. Kegiatan ini 

juga meningkatkan koordinasi dan kolaborasi antara Tim Destana dengan BPBD Kab. 

Demak. 
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Gambar 2. Pemasangan Tanda Jalur Evakuasi 

 

Kegiatan berikutnya adalah penyusunan peta kerentanan bencana banjir di 

Desa Loireng. Pada kegiatan ini tim melakukan analisis wilayah dan pemetaan yang 

kemudian diwujudkan dalam bentuk visualisasi wilayah dengan tingkat kerentanan 

banjir rob di Desa Loireng yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mendukung 

upaya mitigasi bencana berbasis data. Peta ini diharapkan dapat menjadi dasar 

penyusunan prioritas wilayah serta memberikan gambaran bagi Tim Destana, 

perangkat desa, maupun stakeholder terkait untuk meningkatkan kesiapsiagaan pada 

masa bencana banjir.  

 

 
Gambar 3. Peta Kerentanan Bencana Banjir Desa Loireng 

 

Selain menyerahkan peta kerentanan bencana banjir kepada perangkat desa, 

tim juga melakukan sosialisasi menggunakan media pembelajaran leaflet kepada 
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warga di Desa Loireng. Sosialisasi yang disampaikan berupa tips untuk 

meningkatkan kesiapsiagaan ketika terjadi bencana, misalnya cara mempersiapkan 

dan menyimpan dokumen penting ketika masa rawan bencana, cara pengurusan 

kembali dokumen penting yang rusak akibat banjir, serta upaya menjaga sanitasi 

rumah pasca-banjir, dan lain sebagainya. Kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemandirian masyarakat untuk lebih siap menghadapi bencana banjir.  

 

 
Gambar 4. Sosialisasi Kesiapsiagaan Bencana Banjir pada Masyarakat 

 

Serangkaian kegiatan yang telah dilakukan diharapkan dapat membantu 

meningkatkan kompetensi dan kapasitas Tim Destana Desa Loireng dalam 

menghadapi bencana banjir, serta meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat Desa 

Loireng. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi awal untuk 

peningkatan koordinasi lintas sektor antara Tim Destana, BPBD wilayah, serta 

stakeholder lain yang terlibat untuk membantu mengurangi dampak bencana banjir 

di Desa Loireng. 

 

Diskusi  

Dampak dari bencana banjir yang sering terjadi di Desa Loireng beberapa 

diantaranya adalah tergenangnya lahan persawahan, kondisi jalan rusak, air masuk 

ke pemukiman warga ketika curah hujan tinggi, sehingga banyak rumah dan jalan 

yang haris direnovasi. Kondisi ini mempengaruhi perubahan sosial ekonomi dan 

kondisi lingkungan bagi masyarakat Desa Loireng (Diana et al., 2024). Dalam upaya 

penanggulangan bencana dan peningkatan kesiapsiagaan bencana, dibutuhkan peran 

aktif masyarakat dalam mengurangi risiko bencana di wilayah mereka. Hal ini 

membutuhkan perencanaan strategi yang baik dan peningkatan kapasitas SDM untuk 

meningkatkan keberhasilan program (Saputra et al., 2021).  
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Salah satu kegiatan yang dilakukan pada pengabdian masyarakat ini adalah 

pengkajian kerentanan wilayah yang kemudian divisualisasikan menjadi peta 

wilayah kerentanan bencana. Analisis kerentanan dapat digunakan untuk menyusun 

strategi mitigasi, menentukan letak titik kumpul, pengkondisian rumah atau sarana 

umum, pembangunan sistem pemantauan dan peringatan banjir, dan lain sebagainya 

(Anjani et al., 2024; Takda et al., 2022). Analisis ini penting dilakukan khususnya bagi 

wilayah rawan bencana sebagai dasar penentuan kebijakan atau program yang 

berbasiskan data atau bukti. 

Sosialisasi kepada masyarakat juga merupakah salah satu langkah strategis 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi 

bencana. Peningkatan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang ancamana 

bencana dan langkah menghadapinya diharapkan dapat meningkatkan kesiapan 

dalam mengambil langkah yang diperlukan dalam menghadapi situasi darurat 

(Anjani et al., 2024). Selain itu masyarakat juga membutuhkan edukasi terkait hal yang 

perlu dilakukan pasca banjir. Pada kegiatan ini tim pengabdian menjelaskan tentang 

upaya peningkatan sanitasi keluarga pasca banjir. Edukasi ini penting untuk menjaga 

kesehatan warga pasca banjir dan mencegah terjadinya penyakit infeksi akibat banjir 

(Ismoyowati et al., 2025). 

 

Kesimpulan 

Rangkaian kegiatan pendampingan dan pemberdayaan Tim Desa Tangguh 

Bencana (Destana) Desa Loireng Kabupaten Demak berjalan dengan baik. Seluruh 

kegiatan mendapatkan dukungan dari Tim Destana, perangkat desa, dan warga 

setempat. Luaran yang dihasilkan pada kegiatan ini antara lain materi edukasi, SOP 

Tim Destana, peta kerentanan bencana dan terpasangnya tanda jalur evakuasi dan 

titik kumpul di beberapa titik di Desa Loireng. Luaran dari kegiatan ini juga 

diharapkan dapat membantu meningkatkan kapasitas dan kesiapsiagaan warga Desa 

Loireng dalam menghadapi bencana banjir.  
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